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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI INVESTASI
ASING LANGSUNG (FOREIGN DIRECT INVESTMENT) DI INDONESIA

Oleh

Desi Fitriyani

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
Foreign Direct Investment (FDI) di Indonesia. Data yang digunakan merupakan
data sekunder dengan tipe data panel yaitu gabungan dari data time series dan
cross section pada 33 provinsi di Indonesia dengan periode tahun sejak 2010
sampai 2022. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan
pendekatan General Method of Moment, dengan menggunakan variabel upah
minimum provinsi riil, total panjang jalan provinsi, indeks pembangunan manusia,
inflasi, produk domestik regional bruto per kapita, dan investasi asing langsung
periode sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel total panjang
jalan provinsi, produk domestik regional bruto per kapita, dan investasi asing
langsung periode sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap Foreign Direct
Investment (FDI) di Indonesia.

Kata kunci: Foreign Direct Investment, Upah Minimum Provinsi Riil, Total
Panjang Jalan Provinsi, Indeks Pembangunan Manusia, Inflasi, Produk Domestik
Regional Bruto Per Kapita, Generalized Method of Moment.



ABSTRACK

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING FOREIGN DIRECT
INVESTMENT IN INDONESIA

By

Desi Fitriyani

This study aims to determine the factors that influence Foreign Direct Investment
(FDI) in Indonesia. The data used is secondary data with panel data type, which is
a combination of time series and cross section data in 33 provinces in Indonesia
with a period of years from 2010 to 2022. The analysis method used is panel data
regression with the General Method of Moment approach, using real provincial
minimum wage variables, total provincial road length, human development index,
inflation, gross regional domestic product per capita, and foreign direct
investment in the previous period. The results showed that the variable total
length of provincial roads, gross regional domestic product per capita, and foreign
direct investment in the previous period had a significant effect on Foreign Direct
Investment (FDI) in Indonesia.

Key words: Foreign Direct Investment, Real Provincial Minimum Wage, Total
Length of Provincial Roads, Human Development Index, Inflation, Gross
Regional Domestic Product Per Capita, Generalized Method of Moment.
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia adalah negara berkembang dengan potensi ekonomi yang besar yang
dapat menarik investor asing untuk berpartisipasi dalam pembangunan
ekonominya. Dengan sumber daya alam yang sangat bervariasi, potensi pasar
dengan jumlah penduduk yang besar, biaya tenaga kerja yang cukup kompetitif,
dan tingkat keterbukaan yang semakin tinggi telah meningkatkan daya tarik
investasi asing di Indonesia (Tambunan 2011). Investasi asing langsung atau
Foreign Direct Investment (FDI) diartikan menurut hukum sebagai penanaman
modal yang dilakukan oleh investor asing untuk mengelola dan mengendalikan
kegiatan bisnis di wilayah Indonesia, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan

dalam Undang-undang Penanaman Modal No. 25 Tahun 2007.

FDI adalah jenis investasi yang bersifat jangka panjang dan relatif tahan terhadap
fluktuasi ekonomi, hal tersebutlah yang membuat FDI menjadi sumber dana yang
krusial untuk pembangunan ekonomi suatu negara (Ramadhan and Sitorus 2023).
FDI biasanya dilakukan dengan mendirikan perusahaan, melakukan kerja sama,
atau mengakuisisi perusahaan di negara tujuan. FDI berdampak positif terhadap
perekonomian negara tuan rumah melalui peningkatan pendapatan nasional,
lapangan kerja, dan cadangan devisa negara (Imam Awaluddin, et al. 2023). FDI
juga dianggap sangat penting, baik bagi negara asal maupun bagi penerima,
karena arus masuk FDI memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk

mengurangi biaya produksi dalam negeri dan mencari pasar baru di luar negeri.



Investasi berperan sebagai salah satu sumber daya modal yang dapat United
Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD) telah berulang kali
menekankan pentingnya investasi asing langsung ke negara berkembang, karena
negara berkembang membutuhkan investasi besar untuk memajukan
perekonomiannya (Andrian and Suprihatin  2024). Investasi memberikan
kontribusi yang besar pada perekonomian suatu negara, karena perkembangan
kegiatan ekonomi secara keseluruhan didorong oleh adanya investasi (Nairobi and
Afif 2020). Gagasan tersebut juga didukung dari potensi FDI pada pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan dalam jangka panjang (Paton 2018). Selain itu, FDI
juga tidak menimbulkan utang dan lebih disukai untuk menutup defisit neraca
transaksi berjalan eksternal khususnya di negara berkembang (Demekas and
Horvath n.d.).
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Gambar 1.1 Perkembangan Foreign Direct Investment (FDI) di Indonesia Tahun
2010-2022

Sumber: Badan Koordinasi Penanaman Modal (2023)

Data FDI Indonesia menunjukkan tren yang fluktuatif selama periode tahun 2010-
2022. Selama periode tersebut FDI di Indonesia berkisar antara 16.214 hingga
45.604 juta USD, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 10% per tahun. Nilai FDI
tertinggi ditunjukkan pada tahun 2022 sebesar 45.604 juta USD, nilai tersebut
tumbuh sebesar 46 persen dibandingkan tahun sebelumnya. Nilai FDI terendah
ditunjukkan pada tahun 2010 sebesar 16.214 juta USD.
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Gambar 1.2 Komposisi Realisasi Foreign Direct Investment (FDI) Menurut Pulau
Tahun 2010 dan Tahun 2022

Sumber: Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)

Berdasarkan Gambar 1.2 menunjukkan adanya ketidakmerataan komposisi
realisasi FDI di Indonesia, selama tahun 2010 sampai tahun 2022 Pulau Jawa
memiliki nilai FDI tertinggi yang mencapai 71 persen atau sebesar 11.498,7 juta
USD pada tahun 2010 dan mencapai 42 persen atau sebesar 19.299,18 juta USD
pada tahun 2022. Pada tahun 2022, realisasi FDI mulai tersebar ke pulau-pulau
lain, seperti Pulau Sumatera yang mengalami peningkatan di mana pada tahun
2010 adalah sebesar 5 persen meningkat menjadi 15 persen di tahun 2022, Pulau
Sulawesi dan Maluku yang masing-masing meningkat menjadi 20 dan 10 persen
pada tahun 2022. Ketidakmerataan komposisi persebaran investasi asing langsung
(FDI) di Indonesia merupakan isu yang signifikan dalam konteks pembangunan
ekonomi nasional. Pulau Jawa, sebagai pusat ekonomi dan bisnis Indonesia,
menerima porsi FDI yang lebih besar dibandingkan dengan wilayah-wilayah di

luar Pulau Jawa.

Dalam Publikasi Rencana Strategis Badan Koordinasi Penanaman Modal Tahun
2020-2024 disebutkan bahwa pertumbuhan penanaman modal asing dan
penanaman modal dalam negeri yang lebih tinggi menunjukkan bahwa peran
mereka terhadap investasi dan pertumbuhan ekonomi sangat penting (BKPM
Republik Indonesia 2022). Faktor-faktor penentu arus masuk FDI menjadi

perhatian khusus para pembuat kebijakan di negara-negara yang kekurangan



modal. Banyak negara memiliki kebijakan yang bertujuan untuk menciptakan
insentif yang lebih kuat dan mampu menarik lebih banyak FDI, pemberian
insentif dan penerapan kebijakan yang merangsang FDI dimotivasi oleh bahwa
FDI adalah sumber modal yang lebih dapat diandalkan daripada investasi
portofolio. Marselina (2022) dan Lipsey (1999) berpendapat bahwa FDI telah
menjadi sumber investasi asing yang paling dapat diandalkan bagi negara-negara
berkembang (E. Lipsey et al. 2016).

Dalam Teori Eklektik/Paradigma OLI oleh Dunning yang juga dikenal sebagai
teori produksi internasional menjelaskan bahwasannya keputusan lokasi FDI dan
MNC (Multinasional Company) menggabungkan keunggulan negara tuan rumah
dalam hal kepemilikan (Ownership), lokasi (Locational), dan internalisasi
(Internalization) (Dunning 1970). Keunggulan kepemilikan adalah keunggulan
kompetitif perusahaan multinasional yang terlibat dalam FDI sebagai hasil dari
kepemilikan mereka atas teknologi ber-hak cipta atau aset tak berwujud lainnya
yang membuat mereka lebih unggul. lebih kuat daripada perusahaan domestik.
Keunggulan lokasi mengacu pada lokasi tertentu yang dapat memberikan manfaat
khusus bagi perusahaan seperti perlakuan pajak yang istimewa, biaya produksi
dan transportasi yang lebih rendah, dan risiko yang lebih rendah, sedangkan
keunggulan internalisasi mengacu pada kemampuan perusahaan untuk
mengurangi biaya transaksi dengan menginternalisasi kegiatannya (Abu Bakar et
al. 2022).

Berdasarkan Teori mode masuk (Entry Mode Theory) yang merupakan
pengembangan dari teori eklektik menyatakan bahwa terdapat tiga motivasi yang
mendorong perusahaan asing untuk berinvestasi di negara lain, yaitu resource
seeking, efficiency seeking, dan market seeking. Resource seeking adalah alasan
untuk mendapatkan sumber daya alam, tenaga kerja, atau modal yang berkualitas
dan murah di negara tujuan. Efficiency seeking adalah alasan untuk meningkatkan
efisiensi produksi dengan memanfaatkan perbedaan biaya, pajak, regulasi, atau
skala ekonomi di negara tujuan. Sedangkan untuk Market seeking adalah alasan
untuk memperluas pasar atau mengurangi hambatan perdagangan dengan

mendekatkan produksi ke konsumen di negara tujuan (Lesmana and Soetjipto



2022). Dalam literatur, istilah ‘faktor penentu’ dan ‘motivasi’ berkaitan dengan
FDI, namun faktor penentu mengacu pada sudut pandang negara tujuan,
sedangkan motivasi dilihat dari sudut pandang perusahaan-perusahaan di negara

asal (United Nations Conference on Trade and Development. 2003).

Upah minimum provinsi merupakan salah satu faktor yang mencerminkan biaya
tenaga kerja di suatu wilayah. Kenaikan pada upah akan meningkatkan biaya
produksi dan akan mengurangi keuntungan. Perusahaan-perusahaan yang mencari
sumber daya memperluas operasi mereka ke luar negeri untuk memanfaatkan
biaya tenaga kerja yang rendah, terutama di industri padat karya seperti
manufaktur dan jasa (Mutum 2015), bahan baku, dan infrastruktur fisik (Wadhwa
and Reddy S 2011).

Sirait (2020) menemukan bahwa upah minimum provinsi berpengaruh negatif dan
signifikan secara statistik terhadap investasi di Indonesia (Alexander 2020), hasil
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarkar (2011) dan Shah
(2013) yang menemukan hubungan negatif antara upah dengan investasi yang
diukur dengan FDI (Lai and Yu-Cheng dan Sarkar 2011). Sementara dalam
penelitian yang dilakukan oleh Hou et al (2021) menemukan bahwa efek upah dan
kualitas tenaga kerja terhadap FDI bersifat heterogen di berbagai wilayah di
China, efek marjinal dari upah pada umumnya merupakan fungsi menurun dari
kualitas tenaga kerja. Hal tersebut menyiratkan bahwa ketika dihadapkan pada
kualitas tenaga kerja yang rendah, perusahaan asing lebih memilih lokasi dengan
upah yang tinggi dan dengan demikian kualitas tenaga kerja yang lebih tinggi dan
ketika menghadapi kualitas tenaga kerja yang tinggi, perusahaan asing akan
memprioritaskan lokasi dengan upah rendah untuk mengurangi biaya tenaga kerja
(Hou et al. 2021).
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Gambar 1.3 Perkembangan Rata-rata Upah Minimum Riil Seluruh Provinsi di
Indonesia Tahun 2010-2022

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)

Berdasarkan Gambar 1.3 yang ditampilkan, menunjukkan perkembangan rata-rata
upah minimum seluruh provinsi di Indonesia sejak tahun 2010 sampai tahun 2022.
Pada penelitian ini, data upah yang digunakan adalah upah minimum provinsi riil
yaitu besaran upah minimum provinsi yang telah disesuaikan dengan inflasi. Upah
riill menggambarkan daya beli dari pendapatan yang diterima oleh pekerja.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik dapat dilihat bahwa upah minimum
rata-rata nasional menunjukkan tren peningkatan di sebagian besar periode
penelitian, dari Rp 987.676 pada tahun 2010 menjadi Rp 1.805.572 pada tahun
2022. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah berupaya meningkatkan
kesejahteraan pekerja dengan menyesuaikan upah minimum dengan kebutuhan
hidup layak, pertumbuhan ekonomi, produktivitas, daya saing, dan kesejahteraan
pekerja. Adapun tiga provinsi dengan nilai upah minimum riil terendah adalah
Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Jawa Barat, dan Provinsi DIY Yogyakarta,
sedangkan tiga provinsi dengan nilai upah minimum tertinggi adalah Provinsi

DKI Jakarta, Provinsi Papua, dan Provinsi Sulawesi Utara (Statistik 2022).

Infrastruktur merupakan salah satu faktor yang mencerminkan keunggulan sumber

daya yang dimiliki suatu wilayah, dengan adanya infrastruktur yang memadai,



perusahaan dapat mengurangi biaya logistik, meningkatkan efisiensi operasional,
dan memperluas jangkauan pasar yang ada. Infrastruktur yang berkualitas dapat
memfasilitasi konektivitas antar wilayah dan dapat mempermudah dalam
pengelolaan rantai pasokan dan distribusi produk. Infrastruktur merujuk pada
pembangunan secara fisik pada beberapa fasilitas umum, seperti jalan raya,
pelabuhan, air bersih, dan sebagainya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Lucio Castro yang menggunakan panjang jalan beraspal sebagai salah satu proksi
dari infrastruktur, menemukan bahwa peningkatan 10 persen pada panjang jalan
beraspal per kapita dapat meningkatkan FDI di negara tuan rumah sekitar 17

sampai 33 persen.
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Gambar 1.4 Perkembangan Rata-rata Tahunan Panjang Jalan (Km) Seluruh
Provinsi di Indonesia

Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (2023), data
diolah

Berdasarkan Gambar 1.4 dapat dilihat perkembangan rata-rata tahunan panjang
jalan di Indonesia yang meningkat di setiap tahunnya. Jaringan jalan yang baik
dapat memudahkan akses ke berbagai lokasi, mempercepat logistik, dan
mengurangi biaya transportasi. Pembangunan jalan merupakan salah satu bentuk
investasi jangka panjang yang menunjukkan komitmen pemerintah terhadap
perkembangan wilayah. Kehadiran jalan yang baik dapat meningkatkan daya tarik

bagi investor asing (Hendra Permana and Rivani 2013).



Kualitas tenaga kerja suatu wilayah juga tak luput dari perhatian investor, karena
kualitas tenaga kerja memiliki dampak yang signifikan pada keberhasilan
investasi. Tenaga kerja yang berkualitas akan cenderung lebih produktif dan
efisien dalam bekerja, selain itu tenaga kerja yang terdidik lebih mungkin
menghasilkan inovasi dan mengadopsi teknologi baru. Indeks pembangunan
manusia (IPM) adalah salah satu cerminan dari kualitas tenaga kerja suatu
wilayah, IPM mencakup beberapa indikator, seperti harapan hidup, pendidikan,
dan pendapatan perkapita. Wilayah dengan IPM yang tinggi cenderung memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam hasil penelitian yang dilakukan
oleh Zeravan Abdulmuhsen Asaad dan Bayar MohamedRasheed Marane (2020)
menunjukkan bahwa IPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDI.

Rata-rata IPM

73
72

7 _———
70 —

69

68 —

67 —

66 —

65
64
63
62

Indeks

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Gambar 1.5 Perkembangan Rata-rata Indeks Pembangunan Manusia Seluruh
Provinsi di Indonesia Tahun 2010-2022

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)

Dalam Gambar 1.5 dapat dilihat bahwa IPM di Indonesia memiliki perkembangan
yang positif dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 0,76 persen. IPM di Indonesia
memiliki nilai yang berkisar antara 65 sampai dengan 72, nilai tersebut secara
relatif belum dapat dianggap sebagai IPM yang tinggi, namun meskipun begitu
perkembangan positif yang ditunjukkan IPM sudah menunjukkan adanya

perbaikan kondisi ekonomi dan sosial suatu wilayah.



Para investor juga mempertimbangkan stabilitas makroekonomi sebagai salah satu
faktor penting dalam pengambilan keputusan investasi. Stabilitas makroekonomi
mengacu pada keadaan di mana negara tidak mengalami variasi yang besar dalam
indikator makroekonomi utama, seperti inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan nilai
tukar. Stabilitas tersebut penting karena mewujudkan lingkungan yang
menguntungkan bagi investasi, investor asing akan mencari lokasi investasi yang
tidak hanya mengajukan biaya operasional yang rendah namun juga lingkungan
bisnis yang stabil dan dapat diprediksi. Melalui stabilitas makroekonomi,
perusahaan dapat merencanakan dan mengoperasikan investasi mereka dengan

lebih efisien, serta mengurangi risiko yang terkait dengan volatilitas ekonomi.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, inflasi
digunakan sebagai proksi dari stabilitas makroekonomi di suatu wilayah karena
inflasi mencerminkan tingkat stabilitas harga dalam ekonomi. Inflasi yang
terkendali menunjukkan perekonomian yang cenderung lebih stabil dan dapat
mengurangi risiko ketidakpastian bagi investor. Inflasi juga dapat berpengaruh
pada efisiensi perusahaan karena inflasi yang tinggi akan meningkatkan biaya
bahan baku, tenaga kerja, dan sumber daya lain. Sehingga perusahaan harus
membayar lebih untuk memproduksi barang dan jasa mereka. Dalam hasil
penelitian yang dilakukan oleh Soetjipto (2022) menunjukkan bahwa inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap FDI. Hasil tersebut sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rivani (2013) yang menunjukkan pengaruh tidak
signifikan antara inflasi dan FDI. Sedangkan dalam hasil penelitian Luthra (2020)
menunjukkan adanya pengaruh negatif dan signifikan yang ditunjukkan inflasi
terhadap FDI.

Berdasarkan beberapa kajian literatur yang dilakukan, inflasi berpengaruh negatif
terhadap FDI di suatu wilayah, inflasi yang tinggi dan tidak stabil cenderung
memiliki pengaruh negatif terhadap FDI, karena inflasi yang tinggi dan tidak
stabil menciptakan ketidakpastian ekonomi, meningkatkan biaya produksi, dan
mengurangi keuntungan. Sebaliknya ketika inflasi di suatu wilayah moderat dan
terkendali maka dapat berfungsi sebagai indikator bahwa perekonomian wilayah

tersebut sedang bertumbuh, di mana peningkatan harga barang dan jasa dapat
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menciptakan peluang bagi perusahaan asing untuk berinvestasi dalam kondisi
permintaan domestik yang lebih tinggi.
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Gambar 1.6 Perkembangan Rata-rata Inflasi Seluruh Provinsi di Indonesia Tahun
2010-2022

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)

Berdasarkan Gambar 1.6 dapat dilihat perkembangan rata-rata inflasi di Indonesia
cenderung berfluktuasi, inflasi tertinggi ditunjukkan pada tahun 2013 sebesar 8,38
persen, hal ini dikarenakan pada tahun tersebut terjadi kenaikan harga bahan bakar
minyak (BBM) bersubsidi yang juga berdampak pada kenaikan harga beberapa
komoditas lain, sedangkan inflasi terendah ditunjukkan pada tahun 2020 yaitu
sebesar 1,68 persen yang disebabkan oleh penurunan daya beli akibat pandemi
Covid-19.

Salah satu tujuan FDI yaitu untuk mencari pasar yang biasanya terkait dengan
ukuran pasar, pendapatan per kapita, pertumbuhan pasar, akses ke pasar regional
dan global, preferensi konsumen dan struktur pasar domestik (Wadhwa and Reddy
S 2011). Pendapatan per kapita sering digunakan sebagai indikator yang
mencerminkan ukuran pasar suatu wilayah, wilayah dengan GDP per kapita yang
tinggi menunjukkan pendapatan per individu yang lebih besar, yang mana hal ini
dapat menarik investor asing karena daya beli yang kuat menunjukkan adanya

potensi konsumen yang lebih besar. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
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Soetjipto (2022) menunjukkan adanya pengaruh positif yang ditimbulkan oleh
GDP per kapita terhadap FDI, hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Cobas (2024) yaitu GDP per kapita berpengaruh positif dan
signifikan terhadap FDI.

Rata-rata PDRB Per Kapita

45.000,00
40.000,00 —

35.000,00 //
£ 30.000,00

-

n%_, 25.000,00

S 20.000,00

o]

& 15.000,00
10.000,00
5.000,00

0,00

Gambar 1.7 Perkembangan Rata-rata Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Per Kapita Indonesia Tahun 2010-2022

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)

Berdasarkan Gambar 1.7 dapat dilihat garis yang cenderung naik dari kiri bawah
ke kanan atas, yang menunjukkan adanya perkembangan pertumbuhan positif
pada rata PDRB. Nilai terendah dari PDRB per kapita di Indonesia terjadi pada
tahun 2010 sebesar 28.778,17 Ribu Rupiah dan nilai tertinggi sebesar 42.463,78
Ribu Rupiah pada tahun 2022 dengan rata-rata sebesar 36.175,37 Ribu Rupiah.
Laju pertumbuhan rata-rata dari PDRB Per Kapita Indonesia sejak tahun 2010
sampai 2022 adalah 3.32 persen per tahun, laju pertumbuhan terendah terjadi pada
tahun 2020 sebesar -3.03 persen yang disebabkan oleh pandemi covid-19 yang
mengakibatkan  penurunan  aktivitas ekonomi, menurunkan konsumsi,

meningkatkan kemiskinan, dan ketimpangan sosial.

Dalam upaya memahami faktor-faktor yang memengaruhi FDI di Indonesia,
penelitian ini  mengambil pendekatan analisis panel dinamis yang

mempertimbangkan FDI tahun sebelumnya sebagai penentu FDI saat ini. Variabel
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FDI tahun sebelumnya merefleksikan kontinuitas dan momentum investasi, yang
sering diabaikan dalam studi-studi sebelumnya. Pengalaman investasi di masa lalu
memiliki peran signifikan dalam membentuk ekspektasi dan keputusan investor di
masa depan. FDI yang terjadi di tahun sebelumnya dapat menciptakan efek
carryover, di mana keberhasilan investasi awal akan menarik lebih banyak
investasi berikutnya, baik dari perusahaan yang sama maupun dari investor baru.
Oleh karena itu, variabel FDI tahun sebelumnya menjadi komponen penting
dalam model penelitian ini untuk menangkap efek jangka panjang dan

memastikan bahwa dinamika investasi diwakili dengan akurat.

Di sisi lain, tantangan yang muncul karena penggunaan lag dari variabel terikat
sebagai variabel bebas adalah potensi endogenitas yang dapat memengaruhi
estimasi dan menyebabkan bias dalam model. Untuk mengatasi hal tersebut,
penelitian ini menggunakan metode Generalized Method of Moments (GMM)
yang memungkinkan penggunaan variabel instrumen untuk mengoreksi masalah
endogenitas. GMM diharapkan dapat menjadi metode yang tepat karena
kemampuannya untuk memberikan estimasi yang konsisten dalam situasi di mana

variabel bebas mungkin berkorelasi dengan error-term.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, faktor-faktor yang
memengaruhi FDI pada masing-masing provinsi di Indonesia memiliki peran
krusial dalam mengarahkan arus investasi. Meneliti tentang faktor-faktor yang
memengaruhi FDI di Indonesia adalah penting karena FDI memiliki dampak yang
signifikan terhadap perekonomian Indonesia. Dengan memahami karakteristik dan
dinamika ekonomi setiap wilayah diharapkan dapat dirancang kebijakan yang

mendukung pertumbuhan FDI secara berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang serta dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh
peneliti-peneliti sebelumnya, maka permasalahan yang akan dibahas dalam

penelitian ini adalah:
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Apakah upah  minimum provinsi riil memengaruhi foreign direct
investment (FDI) di Indonesia?

Apakah panjang jalan  provinsi memengaruhi  foreign direct
investment (FDI) di Indonesia?

Apakah indeks  pembangunan  manusia  (IPM)  memengaruhi
foreign direct investment (FDI) di Indonesia?

Apakah inflasi memengaruhi foreign direct investment (FDI) di
Indonesia?

Apakah produk domestik regional bruto (PDRB) per kapita memengaruhi
foreign direct investment (FDI) di Indonesia?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, dapat diketahui bahwa penelitian ini bertujuan

untuk:
1.

14

Mengetahui pengaruh upah minimum provinsi riil terhadap foreign direct
investment (FDI) di Indonesia.

Mengetahui pengaruh panjang jalan provinsi terhadap foreign direct
investment (FDI) di Indonesia.

Mengetahui pengaruh indeks pembangunan manusia (ipm) terhadap
foreign direct investment (FDI) di Indonesia.

Mengetahui pengaruh inflasi terhadap foreign direct investment (FDI) di
Indonesia.

Mengetahui pengaruh produk domestik regional bruto (PDRB) per kapita

terhadap foreign direct investment (FDI) di Indonesia.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
Penulis berharap penelitian ini mampu memberikan kontribusi mengenai
relevansi upah minimum provinsi, panjang jalan provinsi, indeks

pembangunan manusia (IPM), inflasi, dan produk domestik regional bruto
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(PDRB) per kapita, dalam memengaruhi foreign direct investment (FDI) di
Indonesia. Selain itu, peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat
melengkapi penelitian terdahulu sehingga dapat menjadi acuan dalam
melakukan penelitian di kemudian hari.

Manfaat Praktisi

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi baru bagi
pengguna terutama untuk penetapan dan analisis kebijakan untuk
meningkatkan daya tarik foreign direct investment (FDI) di Indonesia.
Sedangkan bagi entitas, informasi yang relevan akan berpengaruh dalam
penyusunan strategi dan penetapan kebijakan di masa yang akan datang.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kajian Teoritis

2.1.2 Paradigma Eklektik

Paradigma eklektik menawarkan sebuah kerangka kerja umum untuk menentukan
tingkat dan pola produksi milik asing yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan
dalam negeri dan produksi domestik yang dimiliki atau dikendalikan oleh
perusahaan-perusahaan asing. Paradigma eklektik dimulai dengan menerima
sebagian besar teori perdagangan tradisional dalam menjelaskan distribusi spasial
beberapa jenis output (teori Heckscher-Ohlin-Samuelson). Namun, teori ini
berargumen bahwa untuk menjelaskan kepemilikan output dan distribusi spasial
dari jenis-jenis output lain yang membutuhkan penggunaan sumber daya,
kapabilitas, dan institusi yang tidak dapat diakses secara merata oleh semua
perusahaan. Terdapat dua jenis ketidaksempurnaan pasar harus ada, yang pertama
adalah kegagalan pasar struktural yang mendiskriminasi perusahaan (atau pemilik
aset perusahaan) dalam hal kemampuan mereka untuk mendapatkan dan
mempertahankan kontrol atas hak milik atau untuk mengatur aktivitas nilai
tambah yang beragam dan tersebar secara geografis. Yang kedua adalah
kegagalan intrinsik dari pasar produk untuk bertransaksi barang dan jasa dengan
biaya bersih yang lebih rendah (atau manfaat bersih yang lebih tinggi) daripada
yang dapat dihasilkan (atau dicapai) oleh sebuah hirarki (Dunning 2008).
Keterlibatan ekonomi oleh perusahaan-perusahaan dari suatu negara dalam

perusahaan-perusahaan dari negara lain dapat bertujuan untuk memasok pasar luar
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negeri atau pasar domestik, atau keduanya. Hipotesis utama yang mendasari
paradigma eklektik adalah bahwa tingkat dan struktur aktivitas ekonomi
internasional suatu perusahaan akan bergantung pada terpenuhinya tiga kondisi,
diantaranya yaitu:
a. Keunggulan kepemilikan (O)
Kapasitas bisnis di suatu negara untuk memasok pasar luar negeri atau
domestik dari lokasi di luar negeri bergantung pada kepemilikan atau
kemampuan mereka untuk mendapatkan aset tertentu yang mungkin tidak
tersedia atau dapat diakses dengan persyaratan yang menguntungkan bagi
perusahaan di negara lain. Aset-aset ini mencakup sumber daya berwujud
seperti sumber daya alam, tenaga kerja, dan modal, serta aset tak berwujud
seperti teknologi, keahlian manajerial, keterampilan pemasaran, dan akses
ke pasar barang yang disukai.
b. Lokasi (L)
Keunggulan lokasi mengacu pada keunggulan suatu negara yang menjadi
daya tarik dibandingkan dengan negara lain, baik daya tarik dalam
ekonomi, sosial, politik, atau karena perbedaan endowment antar negara
seperti biaya tenaga kerja yang lebih rendah, biaya transportasi, risiko
pasar dan permintaan potensial (Miniesy and Elish 2017). Distribusi
spasial sumber daya, kapabilitas, dan institusi yang terikat diasumsikan
tidak merata, sehingga akan memberikan keunggulan kompetitif bagi
negara-negara yang memilikinya.
c. Internalisasi (1)
Dengan mengasumsikan bahwa keunggulan kepemilikan (ownership)
terpenuhi, sejauh mana perusahaan memandang bahwa kepentingan
terbaiknya untuk menambah nilai pada keunggulan tersebut daripada
menjualnya, atau hak penggunaannya kepada perusahaan asing yang
independen (Dunning 2008). Keuntungan ini yang disebut dengan
keuntungan internalisasi, faktor internal menjelaskan bahwa perusahaan
harus terlibat dan memanfaatkan peluang asing FDI dalam hal
pengembalian investasi yang lebih besar daripada memberikan lisensi atau

membuat dengan perusahaan asing (Aleksandruk and Forte 2016).
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Keunggulan internalisasi mengacu pada kemampuan perusahaan untuk
mengurangi biaya transaksi dengan menginternalisasi kegiatannya (Abu
Bakar et al. 2022).

2.1.3 Teori Mode Masuk (Entry Mode Theory)

Teori ini dikembangkan dari pendekatan Paradigma Eklektik, di mana Dunning
(1993) membagi operasi perusahaan multinasional/ multinational corporation
(MNC) menjadi tiga jenis FDI yang berbeda berdasarkan tujuan mereka, yang
dijelaskan di bawah ini:

a. Resource Seeking
Jenis FDI ini terutama ditujukan untuk mengumpulkan bahan baku dari
negara tuan rumah untuk digunakan sebagai input industri, terutama di
negara-negara di mana sumber daya alam fisik yang cukup besar tersedia
dengan biaya lebih rendah daripada di negara asalnya. Selain itu,
perusahaan yang mencari sumber daya memperluas operasi mereka di luar
negeri untuk mengambil keuntungan dari biaya tenaga kerja yang rendah,
terutama di industri padat karya seperti manufaktur dan jasa (Mutum
2015).

b. Eficiency Seeking
FDI ini didefinisikan sebagai investasi yang dilakukan oleh perusahaan
yang berusaha untuk meningkatkan efisiensi mereka dengan
memanfaatkan skala dan ruang lingkup ekonomi. Menurut Dunning dan
Lundan (2008), motivasi utama FDI jenis ini adalah untuk memanfaatkan
pada perbedaan biaya tenaga kerja, pajak, biaya produksi, kebijakan
ekonomi, dan prosedur kelembagaan (Abu Bakar et al. 2022).

c. Market Seeking
Jenis FDI ini bertujuan untuk mengembangkan pasar baru bagi perusahaan
multinasional untuk menjual kelebihan barang dan jasa, terutama ketika
mereka tidak dapat menjual produk mereka di negara asal. Hal ini juga
bertujuan untuk memperluas kebijakan pemasarannya (Franco and Gerussi

2013), motivasi FDI untuk mencari pasar dengan tujuan untuk menembus
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pasar lokal negara tuan rumah biasanya terkait dengan: ukuran pasar dan
pendapatan per kapita, pertumbuhan pasar, akses ke pasar regional dan
global, preferensi konsumen dan struktur pasar domestik (Wadhwa and
Reddy S 2011).

2.1.4 Investasi Asing Langsung (Foreign Direct Investment)

2.1.4.1 Pengertian Investasi Asing Langsung (Foreign Direct Investment)

Menurut Undang-undang Nomor 25 tahun 2007 pasal 1 ayat 3 tentang Penanaman
Modal disebutkan bahwa Penanaman modal asing adalah kegiatan menanam
modal untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang
dilakukan oleh penanam modal asing, baik yang menggunakan modal asing
sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan penanam modal dalam negeri.
Todaro & Smith (Todaro and Smith 2009) mendefinisikan Foreign Direct
Investment (FDI) sebagai investasi yang berasal dari sektor swasta asing, yang
menggunakan dana investasinya secara langsung untuk melakukan aktivitas bisnis
yang meliputi mengimpor mesin-mesin dan membeli bahan mentah produksi.
Menurut definisi yang umum digunakan oleh organisasi internasional seperti
International Monetary Fund (IMF), FDI adalah investasi yang dilakukan oleh
pihak asing yang bertujuan untuk menguasai atau memengaruhi kegiatan usaha di
negara tujuan. Ketentuan sebuah investasi dapat dikategorikan sebagai FDI adalah

sebagai berikut:

a. Investasi harus bersifat langsung, yaitu investor asing harus memiliki
kepentingan abadi terhadap perusahaan di negara tujuan yang biasanya
ditunjukkan dengan adanya partisipasi dalam manajemen perusahaan;

b. Investasi harus bersifat signifikan, yaitu investor memiliki porsi
kepemilikan saham minimal 10% di perusahaan negara tujuan, hal ini
biasanya ditunjukkan dengan adanya pengaruh untuk menentukan
kebijakan perusahaan;

c. Investasi harus bersifat jangka panjang, yaitu investor memiliki komitmen

jangka panjang terhadap perusahaan di negara tujuan, hal ini biasanya
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ditunjukkan dengan adanya transfer teknologi, modal, dan pengetahuan

antara investor dan perusahaan.
2.1.4.2 Jenis Investasi Asing Langsung (Foreign Direct Investment)

a. FDI vertikal yaitu jenis investasi yang terjadi ketika perusahaan
multinasional memutuskan untuk mengakuisisi atau membangun operasi
yang memenuhi peran pemasok (FDI vertikal ke belakang) atau peran
distributor (FDI vertikal ke depan). Sebuah perusahaan yang terlibat dalam
FDI vertikal ke depan mungkin mengalami tantangan dalam menemukan
distributor di pasar tertentu.

b. FDI horizontal adalah jenis investasi yang terjadi ketika suatu perusahaan
mendirikan jenis operasi bisnis yang sama di negara asing dengan
operasinya di negara asalnya. Sebagian besar FDI bersifat horizontal
daripada vertikal. Karena negara-negara maju lebih banyak terlibat dalam
FDI, hal ini menunjukkan bahwa akses pasar lebih penting daripada
mengurangi biaya produksi sebagai motif FDI.

c. FDI konglomerat yaitu suatu jenis investasi pada bisnis asing yang tidak
terkait dengan bisnis intinya. Ada dua tantangan utama dalam strategi ini,

yaitu memasuki pasar luar negeri dan terlibat dalam industri baru.
2.1.4.3 Manfaat Investasi Asing Langsung (Foreign Direct Investment)

a. Menstimulasi pembangunan ekonomi negara tujuan dan menciptakan
lingkungan yang lebih kondusif bagi perusahaan, investor, masyarakat,
dan ekonomi lokal.

b. Transfer teknologi dari negara investor ke negara penerima yang dapat
meningkatkan efisiensi produksi.

c. Meningkatkan lapangan Kkerja baru karena investor membangun
perusahaan baru di negara tujuan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
pendapatan dan daya beli penduduk setempat.

d. Peningkatan ekspor negara penerima melalui peningkatan produksi dan

akses pasar internasional.
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e. Membantu negara penerima diversifikasi ekonomi dengan mengurangi

ketergantungan pada satu sektor tertentu.

2.1.5 Upah Minimum Provinsi

Dalam Pasal 1 ayat 30 Undang-Undang (UU) No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan (UU tentang Ketenagakerjaan) disebutkan bahwa upah adalah
hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai
imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan
dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan
perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya
atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan. Menurut Pasal
1 Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2013
Tentang Upah Minimum, dijelaskan bahwa upah minimum adalah upah bulanan
terendah yang terdiri atas upah pokok termasuk tunjangan tetap yang ditetapkan
oleh gubernur sebagai jaring pengaman. Penetapan upah minimum didasarkan
pada Kebutuhan Hidup Layak (KHL) dengan memperhatikan produktivitas dan

pertumbuhan ekonomi.

Upah merupakan salah satu faktor yang memengaruhi besaran biaya produksi,
kenaikan pada upah akan meningkatkan biaya produksi dan akan mengurangi
keuntungan (Alexander 2020). Jika kenaikan biaya produksi tidak diiringi dengan
peningkatan produktivitas pekerja maka keuntungan perusahaan akan berkurang
dan menyebabkan investor enggan untuk berinvestasi di negara tersebut (Utma
and Rakhman 2019).

Sampattavanija (2019) meneliti pengaruh kebijakan upah minimum terhadap
ekonomi dan ketenagakerjaan di Thailand dan menemukan korelasi negatif
dengan upah minimum di mana kenaikan upah minimum menyebabkan
penurunan PDB, investasi, dan lapangan kerja di Thailand. Kurnia (2014)
menemukan bahwa kenaikan upah minimum berpengaruh negatif terhadap FDI
dalam jangka pendek dan berdampak positif dan signifikan dalam jangka panjang
(Sugiharto and Kurnia 2016) . Hal ini mengindikasikan bahwa dalam jangka
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panjang, kenaikan upah minimum diharapkan akan diikuti dengan peningkatan
produktivitas, meskipun dalam jangka pendek kenaikan upah akan meningkatkan
biaya produksi dan akan menurunkan investasi (Fitriya, Basyith, and Ibnu Zainal
2020).

2.1.6 Panjang Jalan Provinsi

Infrastruktur adalah fasilitas dan struktur fisik yang diperlukan untuk operasi
ekonomi dan sosial suatu wilayah, seperti transportasi, komunikasi, pasokan
energi, dan layanan publik. Infrastruktur yang baik dapat meningkatan daya tarik
suatu wilayah bagi investor asing dengan memudahkan operasi bisnis dan
mengurangi biaya logistik. Total panjang jalan provinsi adalah salah satu
indikator dari infrastruktur yang  memberikan gambaran  tentang jaringan

transportasi yang tersedia.

Panjang jalan mencerminkan aksesibilitas suatu wilayah, yang memudahkan
pergerakan barang dan jasa, serta mobilitas tenaga kerja, infrastruktur transportasi
yang baik dapat meningkatkan efisiensi operasional perusahaan dengan
mengurangi waktu dan biaya pengiriman. Pembangunan dan pemeliharaan jalan
provinsi yang efektif dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan FDI,
karena investor sering kali mencari lokasi dengan infrastruktur yang dapat

mendukung operasi bisnisnya secara efisien.

Panjang jalan provinsi merujuk pada ukuran total jalan yang ada dalam suatu
wilayah. Jalan meliputi segala bagian yang berada pada permukaan tanah, di atas
permukaan tanah, di bawah permukaan tanah, dan/atau air, serta di atas
permukaan air yang juga termasuk jalur lalu lintas, bahu jalan, median, dan
pemisah jalur. Jadi, panjang jalan menggambarkan total jarak jalan yang dapat
digunakan untuk mobilitas dan konektivitas antar wilayah. Berdasarkan tingkat

kewenangannya, jalan diklasifikan menjadi tiga jenis yaitu:
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a. Jalan nasional yang merupakan jalan yang dikelola oleh pemerintah pusat
atau Kementerian Perhubungan yang menjadi penghubung antar ibu kota
provinsi.

b. Jalan provinsi yaitu jalan yang dikelola oleh pemerintah provinsi yang
menghubungkan ibu kota provinsi dengan ibu kota kabupaten/kota, antar
ibu kota kabupaten/kota, dan jalan strategis provinsi.

c. Jalan kabupaten/kota yaitu jalan yang dikelola oleh pemerintah
kabupaten/kota yang menghubungkan ibu kota kabupaten dengan ibu kota
kecamatan, antar ibu kota kecamatan, ibu kota kabupaten dengan pusat
kegiatan lokal, antar pusat kegiatan lokal, dan jalan strategis kabupaten.

Panjang jalan dianggap sebagai salah satu indikator penting dari infrastruktur
suatu wilayah. Infrastruktur yang baik dapat meningkatkan efisiensi transportasi,
mengurangi biaya logistik, dan memperkuat konektivitas regional, sehingga dapat
menarik lebih banyak FDI. Pembangunan dan pemeliharaan jalan provinsi yang
efektif dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan FDI, karena investor
sering kali mencari lokasi dengan infrastruktur yang dapat mendukung operasi

bisnisnya secara efisien.

Xavier (2024) menyatakan bahwa pengembangan infrastruktur suatu negara
berkontribusi dalam mendorong investasi di Amerika Latin. mereka menemukan
bahwa sebagian perusahaan multinasional mengalihkan sebagian produksi ke
Amerika untuk mencari pasar baru dan juga untuk mendapatkan keunggulan
kompetitif pada biaya produksi (Bakar, Mat, and Harun 2012). Lucio Castro et al
meneliti faktor penentu lokasi FDI secara regional di Argentina menemukan
bahwa adanya efek persaingan dalam arus masuk FDI antara provinsi-provinsi
yang berdekatan, menurut hasil penelitian ini peningkatan 10% jalan beraspal per
kapita akan meningkatkan FDI sekitar 17 - 33% dalam rata-rata ekonomi daerah
tuan rumah dan memperluas jaringan jalan beraspal di di daerah tetangga akan
meningkatkan FDI antara 12% dan 14% (Castro, Regis, and Saslavsky 2007).
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2.1.7 Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Indeks pembangunan manusia (IPM) adalah ukuran ringkasan pencapaian rata-
rata dalam dimensi utama pembangunan manusia yang terdiri dari indikator
kesehatan, pendidikan, dan pendapatan untuk menilai kemajuan suatu negara
dalam pembangunan manusia. Indikator kesehatan dinilai dari angka harapan
hidup saat lahir, indikator pendidikan diukur dari rata-rata lama sekolah untuk
orang dewasa dan total tahun pendidikan yang diharapkan, sedangkan indikator
pendapatan diukur dengan pendapatan nasional bruto per kapita. Nilai untuk
ketiga indeks indikator IPM kemudian digabungkan menjadi indeks komposit

dengan menggunakan rata-rata geometrik (Programme 2023).

Negara dengan IPM yang lebih tinggi memiliki tenaga kerja yang lebih sehat,
lebih terdidik, dan lebih produktif, yang pada akhirnya dapat menarik lebih
banyak investasi asing. Selain itu, IPM yang tinggi juga mencerminkan standar
hidup yang lebih tinggi, sehingga menciptakan pasar konsumen yang lebih besar
(Irvanie and Panjawa 2023). Negara dengan IPM yang tinggi sering kali memiliki
sistem hukum dan regulasi yang lebih baik, yang memberikan kepastian hukum

bagi investor asing (Purwono and Hayati 2021).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kheng et al yang melibatkan negara-negara
berkembang selama periode waktu tertentu menemukan bahwa sumber daya
manusia yang diukur dengan tingkat partisipasi sekolah menengah dan akumulasi
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi, merupakan salah satu faktor penting
yang menentukan arus masuk FDI, mereka menemukan bahwa modal manusia
dan FDI memiliki hubungan yang positif dan saling memperkuat, yang signifikan
secara statistik (Kheng, Sun, and Anwar 2017). Hasil yang sama juga diperoleh
dalam penelitian yang dilakukan oleh Marane (2020) bahwasanya IPM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap arus masuk FDI di Irak (Asaad and
Marane 2020).



24

2.1.8 Inflasi

Inflasi adalah fenomena di mana harga barang dan jasa di suatu wilayah
meningkat secara umum dan berkelanjutan selama periode tertentu. Dalam teori
kuantitas uang, tingkat harga umum barang dan jasa sebanding dengan jumlah
uang beredar dalam suatu perekonomian. Inflasi terjadi karena pertambahan
jumlah uang yang beredar, jika jumlah uang meningkat lebih cepat daripada

pertumbuhan ekonomi, maka inflasi akan terjadi.

Inflasi dapat memengaruhi berbagai aspek ekonomi dan kehidupan masyarakat,
ketika inflasi meningkat, daya beli masyarakat akan menurun. Daya beli adalah
nilai suatu mata uang yang dinyatakan dalam jumlah barang atau jasa yang dapat
dibeli oleh satu unit mata uang. Ketika daya beli suatu unit mata uang menurun,
diperlukan lebih banyak unit mata uang untuk membeli barang atau jasa dalam

jumlah yang sama.

Inflasi yang stabil, yaitu inflasi yang berada dalam rentang yang terprediksi dan
terkendali, dapat memberikan sinyal positif bagi investor asing. Stabilitas inflasi
mencerminkan kondisi ekonomi yang sehat dan manajemen kebijakan moneter
yang efektif oleh pemerintah. Dalam kondisi tersebut, investor merasa lebih yakin
untuk menanamkan modal mereka karena ketidakpastian ekonomi berkurang.
Inflasi yang stabil memungkinkan perencanaan bisnis jangka panjang tanpa
khawatir terhadap fluktuasi harga yang tidak terduga dan menjaga daya beli

masyarakat tetap kuat, sehingga permintaan barang dan jasa tetap terjaga.

Sebaliknya, jika inflasi tidak stabil, yang dicirikan oleh fluktuasi yang besar dan
tidak dapat diprediksi, akan berdampak negatif terhadap FDI. Inflasi yang tidak
terkendali dapat mengurangi daya beli masyarakat, di mana ketika harga-harga
naik akan mengurangi permintaan atas produk dan jasa yang dihasilkan oleh
investor asing. Akibat dari penurunan permintaan tersebut, investor asing akan
enggan berinvestasi. Selain berpengaruh pada daya beli masyarakat, inflasi yang
tidak terkendali juga akan menciptakan ketidakpastian dalam ekonomi. Investor

asing cenderung mencari stabilitas dan kepastian, sehingga ketika inflasi tinggi,
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risiko investasi juga meningkat dan menghambat keputusan investasi jangka
panjang (Al Makhrus and Priyadi 2022).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Vijayakumar et al menemukan bahwa
inflasi dan produksi industri adalah faktor penting dalam menarik FDI, yang
membantu membuat kebijakan yang tepat untuk meningkatkan kinerja ekonomi
domestik. Mereka menemukan bahwa stabilitas ekonomi yang diukur dengan
inflasi berpengaruh negatif tidak signifikan dalam menentukan arus masuk FDI di
negara-negara BRICS (Vijayakumar, Sridharan, and Rao 2010). Hasil yang sama
juga ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Adi Lesmana dan
Widyono Soetjipto yang menemukan bahwa inflasi berpengaruh negatif tidak

signifikan terhadap FDI di negara-negara (Lesmana and Soetjipto 2022).

2.1.9 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Per Kapita

Produk domestik regional bruto (PDRB) per kapita adalah ukuran output ekonomi
suatu wilayah yang dibagi dengan jumlah penduduk wilayah tersebut. PDRB per
kapita menunjukkan rata-rata penghasilan individu dalam satu tahun yang
mencerminkan kesejahteraan penduduk lokal, serta berfungsi sebagai indikator

proyeksi pendapatan penduduk di masa yang akan datang.

PDRB per kapita merupakan salah satu indikator ukuran pasar dan kesejahteraan
ekonomi suatu wilayah, semakin besar ukuran pasar suatu wilayah, semakin besar
pula potensi penjualan dan pendapatan perusahaan. PDRB per kapita yang tinggi
mencerminkan tingkat pendapatan penduduk yang lebih tinggi, daya beli yang
kuat, dan potensi pasar yang besar untuk barang dan jasa. Hal tersebut dapat
menarik lebih banyak investor asing yang mencari atau memperluas operasi
mereka ke pasar dengan konsumen yang memiliki daya beli yang tinggi.
Perusahaan yang dapat menjual lebih banyak produk dapat berproduksi dengan
skala ekonomi yang lebih tinggi, menurunkan biaya rata-rata, dan meningkatkan
keuntungan. PDRB per kapita yang tinggi juga mencerminkan tingkat
pembangunan infrastruktur dan kualitas sumber daya manusia yang lebih baik,
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yang merupakan faktor penting bagi investor yang mencari efisiensi operasional
dan efektivitas.

Dengan menggunakan model regresi OLS, Nurrachmi meneliti hubungan
kausalitas antara arus masuk FDI dan pertumbuhan PDB pada periode 1970-2010
di Indonesia, dan menemukan bahwa terdapat hubungan kausalitas positif antara
FDI dan pertumbuhan PDB (Mahadika, Kalayci, and Altun 2017). Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Yu Fu et al juga menunjukkan bahwa PDRB per
kapita provinsi-provinsi di Indonesia memiliki pengaruh positif terhadap OFDI
Tiongkok, di mana setiap peningkatan 1% pada PDRB per kapita meningkatkan
jumlah investasi dan jumlah proyek investasi masing-masing sebesar 1,102% dan
0,391% (ceteris paribus). Sehingga ditemukan bahwa investasi telah meningkat
seiring dengan perluasan kekuatan ekonomi provinsi dan ukuran pasar dan pada
akhirnya mencerminkan motif pasar untuk OFDI Tiongkok di Indonesia (Fu,
Supriyadi, and Wang 2018).

2.2 Kajian Empiris

Penulis telah melakukan studi literatur yang relevan dan berkaitan dengan topik
yang akan diteliti dari penelitian-penelitian sebelumnya yang disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 2.1 Kajian Empiris

No. Penelitian/Judul  Alat Analisis/VVariabel Hasil

1 Adi Lesmana dan Alat Analisis: Corporate income tax rate
Widyono Soetjipto  Fixed-Effect Model And  berpengaruh negatif
(2022) System Generalized signifikan, keterbukaan

Method Of ekonomi berpengaruh

Judul: Moments/GMM positif, GDP per capita
“The Effect Of (Arellano-Bover/ berpengaruh positif, nilai
Corporate Tax Blundell-Bond tukar efektif riil
Policy On Foreign  Estimator). berpengaruh negatif
Direct Investment: signifikan, tingkat
Empirical Evidence Variabel: pengangguran, manufaktur,
From Asian Y) Foreign Direct inefisiensi energi,
Countries” Investment Inflows infrastruktur, inflasi,

X1) Corporate Income  stabilitas politik, control
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No. Penelitian/Judul  Alat Analisis/VVariabel Hasil
Alat Analisis: Corporate income tax rate
Fixed-Effect Model And berpengaruh negatif
System Generalized signifikan, keterbukaan
Method Of ekonomi berpengaruh
Moments/GMM positif, GDP per capita
(Arellano-Bover/ berpengaruh positif, nilai
Blundell-Bond tukar efektif riil
Estimator). berpengaruh negatif

signifikan, tingkat

Variabel: pengangguran, manufaktur,
Y) Foreign Direct inefisiensi energi,
Investment Inflows infrastruktur, inflasi,
X1) Corporate Income  stabilitas politik, control
Tax Rates korupsi, dan perlindungan
X2) Trade Openness hukum atas hak milik,
X3) GDP per Capita mempengaruhi arus masuk
X4) Unemployment FDI secara tidak signifikan.
Rates
X5) Electric Powerr
Transmission and
Distribution Losses
X6) Manufacturing
Vale Added
X7) Infrastructure
X8) Real Effective
Exchange Rate Index
X9) Inflation
X10) Political Stability
X11) Control of
Corruption
X12) IEF Property
Right Index
Z1) FDIyy
Z2) Tax Competition

2 Yu Fu, Agus Alat Analisis: Hasil penelitian

Supriyadi, and Tao
Wang (2018)

Judul:

“China’s Outward
FDI in Indonesia:
Spatial Patterns
and Determinants”

Fixed Effect Model and
Step-Wise Regression
Models .

Variabel:

Y) FDI Realization
(Investment and
Proyek)

X1) Electricity
Distrbution in
Indonesian Provinces
X2) The Number of

menunjukkan beberapa
variabel penjelas seperti
pengeluaran pemerintah,
jumlah kota yang
bersahabat, PDB per kapita,
dan volume ekspor
berpengaruh signifikan.
Sedangkan dengan model
regresi step-wise
mengindikasikan
bahwasanya peningkatan
tenaga kerja dan rata-rata
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No. Penelitian/Judul

Alat Analisis/Variabel Hasil

Labors in Indonesian
Provinces

X3) Monthly Average
Worker Wages in
Indonesian Provinces
X4) Export Amount in
Indonesian Provinces
X5) All FDI in
Indonesia Provinces
X6) Government Fiscal
Expenditures in
Indonesia Provinces
X7) One Year after 21
Century Maritime Silk
Road was Proposed
X8) The Number of
Friendly Cities in
China and Indonesia.

upah pekerja per bulan
memiliki pengaruh tertentu
yang signifikan.

3 Zeravan
Abdulmuhsen
Asaad, Bayar
MohamedRasheed
Marane
(2020)

Judul:

“The Influence of
Human
Development,
Institutional
Quality and ISIS
Emergence on
Foreign Direct
Investment in Iraq”

Alat Analisis:
Ordinary Least Square

Hasil empiris menunjukkan
bahwa sub indikator tata
kelola pemerintahan tidak
terlalu berpengaruh dalam
menarik arus masuk FDI di
Irak. Variabel ini
menunjukkan hasil yang
tetap dengan tanda yang
berbeda, yaitu political
stability,

efektivitas pemerintah dan
aturan hukum adalah sub-
indikator dari tata kelola
pemerintahan

dengan tanda positif yang
tidak signifikan, sedangkan
voice and accountability,

Variabel:

Y) Foreign Direct
Investment (FDI)

X1) Composite
Government Indicators
X2) Voice and
Accountability

X3) Political Stability
X4) Government
Effectiveness

X5) Regulatory Quality
X6) Rule of Law

X7) Control of

%;r,ﬂmoann kualitas pe_raturan da_n
Development Index pengendalian korupsi
(HDI) me(qpakan sub indikator
X9) ISIS dari indeks tata kelt_)la
Announcement dengan tanda negatif dan

tidak signifikan terhadap
arus masuk FDI. Nilai dari
Worldwide Governance
Indicators (WGI) bertanda
negatif dan signifikan pada
tingkat 10%. Oleh karena
itu dapat disimpulkan
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No. Penelitian/Judul  Alat Analisis/Variabel Hasil
bahwa
disimpulkan bahwa variabel
penjelas berhubungan
negatif dengan variabel
terikat variabel FDI.
Sebaliknya, indeks
pembangunan manusia
(IPM) memiliki pengaruh
positif dan signifikan
terhadap arus masuk FDI.
Studi ini menemukan
bahwa kemunculan Negara
Islam Irak dan Suriah
(1SIS)
setelah (2013) memiliki
koefisien yang signifikan,
yang berarti bahwa ISIS
telah mempengaruhi tingkat
arus masuk FDI.
4 Tan Khee Giap, Alat Analisis: Hasil penelitian
Sasidaran Gopalan, Panel Least Square menunjukkan bahwa
and Sarthak Luthra apresiasi (tingkat) REER
(2020) Variabel: menghambat arus masuk
Y) FDI Inflow FDI, sedangkan
Judul: X1) Gross State peningkatan volatilitas
“Real Effective Domestic Product REER tampaknya
Exchange Rates (GSDP) Per Capita mendorong arus masuk
and Foreign Direct  X2) Real Effective FDI. Faktor-faktor lain
Investment Inflows: Exchange Rates seperti populasi dan sumber
Empirical Evidence X3) Total Population daya manusia, dan tingkat
from India’s Sub- X4) Inflation pengembangan kredit
National X5) Wages and menunjukkan pengaruh
Economies” Salaries positif signifikan,
X6) Paved Roads in sedangkan inflasi
Length menunjukkan pengaruh
X8) Share of Bank negatif signifikan terhadap
Credit to GDSP arus masuk FDI. Penelitian
X9) Trade Openness tersebut menemukan bahwa
X10) Student-Teacher  arus masuk FDI ke India
Ratio at Secondary relatif lebih berorientasi
Educational domestik karena dampak
Institutions. pergerakan (tingkat) REER
terhadap arus masuk FDI
ditemukan sangat
signifikan.
5 Gonzalo Hernandez  Alat Analisis: Hasil penelitian tersebut

Soto, Xavier

Panel Least Square

menunjukkan bahwa
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Anamul Haque,
Zhang Bigiong,
Muhammad Usman
Arshad & Nazia
Yasmin (2022)

Judul:
“Role Of
Uncertainty for

Panel Autoregression
Distributed Lag
(ARDL)

Variabel:

Y) Foreign Direct
Investment (FDI)
X1) Economic Policy
Uncertainty Index

No. Penelitian/Judul  Alat Analisis/VVariabel Hasil
Martinez-Cobas Variabel: variabel investasi
(2024) Y) Foreign Direct transportasi, jalan raya,
Investment (FDI) listrik, internet, telepon,
Judul: X1) Investasi GDP per capita, inflasi,
“The impact of Transportasi rata-rata lama sekolah,
transportation X2) Jalan Raya sumber daya alam , dan
investment, road X3) Listrik beban pajak menunjukkan
transportation and  X4) Internet pengaruh positif signifikan
telecommunications X5) Telepon terhadap FDI di Amerika
on FDI in Latin X6) GDP per Capita Latin, sedangkan
America 2008- X7) Openness keterbukaan perdagangan
2021~ X8) Consumer Price justru menunjukkan
Index pengaruh negatif signifikan.
X9) Conflict Upah minimum dan konflik
X10) Mean Years of menunjukkan pengaruh
Schooling negatif terhadap FDI di
X11) Tax Burden Amerika Latin.
X12) Natural Resource
X13) Minimum Wage
6 Arif Darmawan Alat Analisis: Hasil penelitian
(2016) Ordinary Least Square  menunjukkan bahwa PDB
riil berpengaruh positif
Judul: Variabel: signifikan terhadap FDI,
“Understanding the Y) Foreign Direct tingkat upah riil
Determinan of FDI Investment (FDI) berpengaruh negatif,
in Indonesia X1) Produk Domestik infrastruktur dan stabilitas
Through Extensive  Bruto Riil politik berpengaruh positif
Dunning and X2) Upah rata-rata signifikan, REER
Gravity Approach”  pekerja di sektor berpengaruh negatif
manufaktur singnifikan, sedangkan
X3) Transportasi dan volatilitas REER tidak
Komunikasi menunjukkan pengaruh
X4) Stabilitas Politik yang signifikan terhadap
X5) Nilai Tukar Efektif FDI di Indonesia.
Riil
X6) Volatilitas Nilai
Tukar
7 Mohammad Alat Analisis: Hasil penelitian

menemukan bahwa
ketidakpastian kebijakan
ekonomi, nilai tukar, dan
inflasi memiliki pengaruh
negatif yang signifikan
secara statistik terhadap
arus masuk FDI untuk
negara-negara
berpenghasilan tinggi.
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No.

Penelitian/Judul

Alat Analisis/Variabel

Hasil

FDI Inflow: Panel
Econometric
Analysis of Selected
High-Income
Nations”

X2) Exchange Rate
X3) Inflation

X4) Trade Openness
X5) Real Growth Rate

selama periode penelitian.
Keterbukaan perdagangan
dan tingkat pertumbuhan
riil

riil memiliki dampak positif
yang signifikan secara
statistik. Meningkatnya
ketidakpastian kebijakan
ekonomi, nilai tukar, dan
tingkat inflasi menghalangi
investor asing untuk
berinvestasi di negara tuan
rumah, namun keterbukaan
perdagangan dan tingkat
pertumbuhan riil
meningkatkan kepercayaan
investor dalam
meningkatkan arus masuk
FDI

Purwono & Banatul
Hayati (2021)

Judul:

“Analisis Pengaruh
Kualitas Institusi,
Kterbukaan
Perdagangan,
Inflasi, Ukuran
Pasar, dan
Infrastruktur
terhadap Foreign
Direct Investment
di Negara-Negara
ASEAN”

Alat Analisis:
Panel Least Square

Variabel:

Y) Foreign Direct
Investment (FDI)

X1) Economic Policy
Uncertainty Index
X2) Exchange Rate
X3) Inflation

X4) Trade Openness
X5) Real Growth Rate

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa
variabel kualitas
kelembagaan seperti
stabilitas politik dan tidak
adanya
kekerasan/terorisme,
efektivitas pemerintah
memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap
arus masuk FDI.
Kemudian, pengendalian
korupsi dan inflasi
memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap
arus masuk PMA.
Sementara itu,

Sedangkan variabel
makroekonomi seperti
keterbukaan perdagangan,
ukuran pasar, infrastruktur
memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap
arus masuk FDI di negara-
negara ASEAN.
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2.3  Kerangka Pemikiran

FDI sering dianggap sebagai penghasil lapangan kerja, produktivitas dan daya
saing yang tinggi, serta limpahan teknologi. Caves (1996) menganggap bahwa
upaya yang dilakukan oleh berbagai negara dalam menarik investasi asing
langsung adalah karena adanya potensi dampak positif terhadap perekonomian
negara tujuan (Denisia 1998). Tidak hanya menyediakan modal tambahan, FDI
juga menciptakan lapangan kerja baru, yang secara langsung dapat mengurangi
tingkat pengangguran. Selain itu, melalui transfer keahlian dan teknologi oleh
FDI, dapat meningkatkan efisiensi produksi dan memperkuat kapasitas inovasi
domestik. Negara-negara berusaha keras untuk menarik FDI karena investasi ini
dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi, menunjukkan stabilitas dan prospek
ekonomi yang baik, memperkuat hubungan ekonomi internasional, dan membantu

diversifikasi ekonomi.

Berdasarkan Teori Mode Masuk yang mencakup resource seeking, efficiency
seeking, dan market seeking merupakan bagian dari Paradigma Eklektik oleh
Dunning yang juga dikenal sebagai OLI framework (Ownership, Location,
Internalization). Upah minimum provinsi dikaitkan dengan keunggulan lokasi,
karena mencerminkan biaya tenaga kerja di suatu wilayah, yang merupakan salah
satu sumber daya yang dicari oleh perusahaan ketika memutuskan untuk
berinvestasi di luar negeri (resource seeking). Infrastruktur juga dianggap sebagai
bagian dari resource seeking karena infrastruktur yang baik merupakan sumber
daya yang penting untuk mengoptimalkan rantai pasokan dan distribusi
perusahaan sehingga infrastruktur yang berkualitas dapat menjadi faktor penarik
yang kuat bagi perusahaan yang mencari untuk sumber daya tersebut secara
efisien (Mudambi 2004).

IPM vyang mencerminkan kualitas tenaga kerja termasuk pendidikan dan
kesehatan, dapat berkontribusi terhadap efisiensi operasional perusahaan. Tenaga
kerja yang lebih terdidik dan sehat dapat meningkatkan produktivitas dan inovasi,
yang merupakan aspek penting dari efficiency seeking (Batalla 2015). Sedangkan
inflasi dalam konteks FDI sering kali dikaitkan dengan efficiency seeking, karena
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inflasi yang rendah dan stabil sering dianggap sebagai indikator stabilitas
makroekonomi yang penting bagi investor asing karena dapat memengaruhi biaya
produksi dan kepastian investasi (Putri and Wilantari 2016). Berdasarkan teori,
inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap FDI. Inflasi yang tinggi hampir selalu
merugikan FDI, sementara inflasi moderat yang stabil bisa jadi tidak terlalu
mengganggu. Beberapa sektor tertentu seperti energi, bahan baku, dan properti
bisa jadi lebih tahan terhadap inflasi, namun untuk sektor manufaktur dan

konsumsi bisa jadi lebih terpengaruh.

PDRB per kapita sering dianggap sebagai salah satu indikator kemakmuran
ekonomi suatu wilayah dan daya beli penduduknya. Perusahaan yang mencari
pasar baru (market seeking) akan tertarik pada wilayah dengan PDRB per kapita
yang tinggi karena menunjukkan adanya pasar berkembang dengan konsumen
yang memiliki kemampuan untuk membeli produk dan jasa (Rahayu and Pasaribu
2017).

FDI cenderung memiliki pola yang berkelanjutan, di mana investasi masa lalu
akan memengaruhi investasi di masa depan karena mencerminkan tren investasi
yang berkelanjutan dan menunjukkan kepercayaan investor terhadap iklim
investasi suatu negara. Ketika perusahaan asing melakukan investasi, mereka
tidak hanya menyuntikkan modal, namun juga membawa teknologi, keterampilan
manajerial, dan proses bisnis yang dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas
lokal. FDI yang sukses di masa lalu dapat berfungsi sebagai indikator yang kuat
bagi investor lain tentang potensi pasar dan stabilitas ekonomi yang akan
mendorong lebih banyak FDI. FDI periode sebelumnya (t-1) tidak hanya
menunjukkan momentum investasi yang telah ada tetapi juga memainkan peran
penting dalam membentuk ekspektasi dan strategi investor untuk masa depan,

sehingga memengaruhi FDI di periode saat ini (t).



34

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan berupa landasan teoritis maupun

empiris terbentuklah skema kerangka konseptual pada Gambar 2.1 berikut ini:

Resource Seeking

Upah Minimum
Provinsi (-)

Panjang Jalan (+)

Indeks Pembangunan

Foreign
Direct
Investment

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis Penelitian

Manusia (+)
Efficiency Seeking
Inflasi (-)
Produk Domestik
Market Seeking Regional Bruto

(PDRB) per kappita
(+)

Foreign Direct
Investment periode
sebelumnya (FDIt-1)

)

Berdasarkan studi empiris, hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga upah minimum provinsi berpengaruh negatif terhadap foreign direct

investment di Indonesia.

2. Diduga total panjang jalan berpengaruh positif terhadap foreign direct

investment di Indonesia.

3. Diduga indeks pembangunan manusia (IPM) berpengaruh positif terhadap

foreign direct investment di Indonesia.
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Diduga inflasi berpengaruh negatif terhadap foreign direct investment di
Indonesia.

Diduga produk domestik regional bruto (PDRB) per kapita berpengaruh
positif terhadap foreign direct investment di Indonesia.

Diduga foreign direct investment periode sebelumnya berpengaruh positif

terhadap foreign direct investment di Indonesia.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup dan Jenis Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yaitu jenis penelitian yang
menggunakan data numerik dan metode statistik untuk menguji hipotesis dan
menjawab pertanyaan penelitian dengan tujuan menggunakan metode aplikasi
ekonomi untuk menjelaskan hubungan antar variabel, mengembangkan model-
model matematis, dan menguji teori atau hipotesis yang berkaitan. Ruang lingkup
penelitian ini adalah membahas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
Investasi Asing Langsung (Foreign Direct Investment) di Indonesia. Faktor-faktor
yang dimaksud adalah faktor-faktor yang dijelaskan dalam Paradigma Eklektik
olen Dunning. Pada penelitian ini, penulis meninjau kembali hipotesis yang
dikembangkan oleh peneliti sebelumnya dan mereplikasi karya peneliti lain

dengan mengujinya dalam situasi yang berbeda (Augusty Ferdinand 2014).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data
panel yang merupakan gabungan dari cross-section dan time series untuk level
provinsi di Indonesia. Data sekunder adalah yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media perantara, seperti buku, dokumen pemerintah, situs, World Bank,
International Monetary Fund (IMF), Tax Foundation, United Nations Conference
on Trade (UNCTAD), Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS), Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), dan website terpercaya lainnya. Data
yang digunakan yaitu pada 33 provinsi di Indonesia periode tahun 2010 sampai
dengan 2022, dengan catatan di mana untuk Provinsi Kalimantan Utara yang
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merupakan pemekaran dari Provinsi Kalimantan Timur di tahun 2013 digabung

dengan

induknya vyaitu Provinsi Kalimantan Timur, oleh karena itu dalam

penelitian ini hanya digunakan data 33 provinsi di Indonesia.

Tabel 3.1 Data dan Sumber Data

Variabel Simbol Satuan Sumber
Realisasi FDI FDI Ribu USD BKPM
Upah Minimum Regional Riil UMP Ribu Rupiah BPS
Panjang Jalan Provinsi PJL Ribu Km BPS
Indeks Pembangunan Manusia IPM - BPS
Inflasi INF Persen BPS
PDRB per Kapita PDRB Ribu Rupiah BPS
3.2 Definisi Operasional Variabel
1. Foreign Direct Investment (FDI)
Investasi asing langsung atau FDI adalah nilai investasi langsung dari luar
negeri yang telah terealisasi dalam bentuk uang (rupiah) di setiap provinsi
di Indonesia. Data FDI yang digunakan adalah nilai realisasi FDI per
provinsi yang ada di Indonesia.
2. Upah Minimum Regional Riil
Upah minimum regional riil adalah upah minimum regional aktual yang
diperhitungkan dengan mempertimbangkan perubahan daya beli uang
akibat inflasi di setiap provinsi di Indonesia.
UMR Riil = UMR Nominal x 100
IHK
UMR riil dapat mencerminkan biaya tenaga kerja karena UMR riil
memperhitungkan inflasi, sehingga mencerminkan daya beli yang
sebenarnya dari upah tersebut. UMR riil memberikan gambaran yang lebih
akurat tentang biaya tenaga kerja yang sebenarnya di suatu wilayah.
3. Panjang Jalan

Panjang jalan adalah total panjang jalan negara, jalan provinsi, dan jalan

kabupaten/kota (tidak termasuk panjang jalan tol) di setiap provinsi di
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Indonesia. Data panjang jalan untuk masing-masing provinsi diperoleh
melalui proses penimbangan terhadap satuan panjang jalan nasional.
Dengan penimbangan ini, 1 km jalan provinsi setara dengan 0,8 km jalan
nasional dan 1 km jalan kabupaten/kota setara dengan 0,5 km jalan
nasional. Penimbangan ini dilakukan untuk memperoleh estimasi yang
lebih seragam dan dapat dibandingkan antar wilayah, dengan asumsi
bahwa kualitas dan lebar jalan provinsi dan kabupaten memiliki proporsi
tertentu terhadap jalan nasional yang menjadi standar.

Indeks Pembangunan Manusia

Indeks pembangunan manusia merupakan indeks yang menggambarkan
kualitas pembangunan manusia di suatu wilayah dengan menggabungkan
tiga dimensi utama yaitu kesehatan, pendidikan, dan standar hidup.

Inflasi

Inflasi merupakan kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan
berkelanjutan dalan suatu perekonomian selama periode waktu tertentu.
Data inflasi yang digunakan pada penelitian ini merupakan rata-rata inflasi
dari 90 kota yang mewakili setiap provinsi di Indonesia.

Pendapatan Domestik Regional Bruto per Kapita

Pendapatan rata-rata penduduk diperoleh dari hasil bagi antara Produk
Domestik Regional Bruto dengan populasi di suatu wilayah pada tahun

tertentu.

Metode Analisis dan Model Regresi

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi panel

dinamis. Data panel merupakan jenis data yang menggabungkan data time series

dan data cross-section, yang berarti melibatkan pengamatan terhadap beberapa

unit individu selama beberapa waktu. Data panel dapat digunakan ke dalam model

dinamis karena pada dasarnya hubungan variabel-variabel ekonomi merupakan

suatu kedinamisan yaitu suatu variabel ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh

variabel-variabel pada waktu yang sama, namun juga dipengaruhi oleh variabel

pada waktu sebelumnya. Model panel dinamis dicirikan dengan adanya lag baik



39

dari variabel terikat ataupun variabel bebas, yang membantu menangkap efek
yang berkelanjutan dari waktu ke waktu (Baltagi 2005).

Model panel dinamis memungkinkan peneliti untuk mengakomodasi
heterogenitas individu yang tidak diamati yang dapat memengaruhi variabel
terikat. Pendekatan model panel dinamis sering digunakan dalam penelitian
longitudinal di mana data yang dikumpulkan dari subjek yang sama dalam
beberapa waktu tertentu, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk lebih
memahami bagaimana perubahan dalam suatu variabel memengaruhi perubahan
dalam variabel lain seiring waktu. Selain itu, dalam model ini digunakan
persamaan double-log dan log-lin karena beberapa alasan seperti, transformasi log
membantu dalam menstabilkan varian dari variabel yang memiliki rentang yang
luas, sehingga mengurangi masalah heteroskedastisitas dan linearisasi hubungan

non-linier dari variabel-variabel yang digunakan.

Pada penelitian ini metode Generalized Method of Moment (GMM) dipilih
sebagai teknik estimasi dalam model regresi data panel dinamis karena
kemampuannya dalam mengatasi masalah endogenitas. Endogenitas sering terjadi
ketika variabel terikat sebelumnya (lag) digunakan sebagai penjelas, yang dapat
menyebabkan bias dan inkonsistensi dalam estimasi jika digunakan metode
Ordinary Least Square (OLS). GMM menawarkan solusi dengan menggunakan
instrumen yang tidak berkorelasi dengan error term, sehingga menghasilkan
estimator yang lebih konsisten dan efisien.

Pemilihan panjangnya lag didasarkan pada prosedur estimasi Ad Hoc Model
Distributed-Lag: pendekatan Alt dan Tinbergen yang mana untuk mengestimasi
suatu model dapat dilakukan secara berurutan dan prosedur berurutan tersebut
berhenti ketika koefisien regresi dari variabel yang tertinggal mulai menjadi tidak
signifikan secara statistik dan/atau koefisien dari setidaknya salah satu variabel
berubah tanda dari positif ke negatif atau sebaliknya (Damodar N. Gujarati 2009).
Berdasarkan estimasi model Ad Hoc diperoleh persamaan dengan lag maksimum

sebagai berikut:
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LnFDIj; = Bo + BlInUMPit-l + lenPJLit + B3|nPJLit-1 + P4IPM;; + BsINF +

BSINPDRBit + B7INFD g + &it - cvvvovreverneeeesseeessseessssesesssessssssssssssesssssssens (3.1)
di mana:

Y : Foreign Direct Investment (FDI)

Bo : Konstanta

B1, B2, P3 : Koefisien regresi

UMP;4 : Upah Minimum Provinsi Periode Sebelumnya

PJL¢ : Total Panjang Jalan

PJL:1 : Total Panjang Jalan Periode Sebelumnya

INF; . Inflasi

IPM; : Indeks Pembangunan Manusia

PDRB; : Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Per Kapita
FDIyq : FDI Periode Sebelumnya

€ : Error Term

Pada penelitian ini, penggunaan bentuk lag dari variabel upah minimum provinsi
(UMP) tidak diiringi dengan variabel UMP tahun berjalan karena dampak dari
perubahan UMP tidak langsung terlihat dalam tahun berjalan karena investor dan
perusahaan memerlukan waktu untuk menyesuaikan strategi mereka terhadap
perubahan upah. Oleh karena itu, UMP tahun sebelumnya memberikan gambaran
yang lebih akurat mengenai pengaruh kebijakan upah terhadap keputusan

investasi.

3.4 Teknik Analisis Data

3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mengetahui gambaran umum dari
setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Analisis yang dihasilkan
berupa tabel statistik deskriptif yang mencakup hasil pengukuran rata-rata, nilai

minimum, nilai maksimum, ragam, dan simpangan baku untuk setiap variabel
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yang digunakan. Selain itu, untuk mengetahui persebaran data dalam penelitian ini
digunakan koefisien variasi yaitu ukuran statistik untuk menentukan sebaran suatu
kumpulan data relatif terhadap rata-ratanya. Semakin rendah nilai koefisien
variasi menunjukkan bahwa data yang digunakan semakin seragam (homogen),
sebaliknya semakin tinggi nilai koefisien variasi maka data yang digunakan
semakin berbeda atau terdapat kesenjangan dalam persebaran data. Koefisien
variasi dihitung dengan membagi simpangan baku (standar deviasi) data dengan
nilai rata-rata, kemudian hasil tersebut dikalikan dengan 100 untuk menyatakan

nilai dalam bentuk persentase (Supranto 2016).

o yaitu simpangan baku merupakan salah satu ukuran dispersi yang diperoleh dari
akar kuadrat positif varians, varians adalah rata-rata hitung dari kuadrat
simpangan setiap pengamatan terhadap rata-rata hitungnya (Supranto 2016).
Adapun rumus dari o (simpangan baku populasi) dan p (rata-rata populasi)

masing-masing adalah sebagai berikut:

2 N x.)?
o= %{zﬁ":lX G 2D b e (3.3)
_INaX)
M= e TSP PSP (3.4)
di mana:

a. N =Jumlah observasi dalam populasi

b. Xi= Nilai dari setiap individu dalam populasi.

3.4.2 Metode Estimasi Regresi Data Panel

Secara umum dengan penggunaan data panel akan menghasilkan intersep dan
kemiringan yang berbeda pada setiap provinsi dan setiap periode waktu. Terdapat
beberapa pendekatan yang biasa digunakan untuk mengestimasi model regresi

data panel yaitu di antaranya adalah sebagai berikut:
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3421 Model Common Effect

Metode common effect merupakan metode estimasi data panel paling sederhana
yang hanya dengan menggabungkan data time series dan data cross-section tanpa
mempertimbangkan perbedaan antar waktu dan antar individu. Pendekatan ini
menggunakan metode ordinary least squared untuk mengestimasi model data
panel dan mengasumsikan bahwa perilaku data antar provinsi sama dalam

berbagai kurun waktu (Widarjono 2018).
3421 Model Fixed Effect

Metode fixed effect merupakan model regresi yang mengasumsikan adanya
perbedaan intersep dalam suatu model regresi. Teknik ini menggunakan variabel
dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep. Definisi fixed effect
didasarkan pada perbedaan intersep antar provinsi namun intersepnya tetap sama
antar waktu, disamping itu metode ini juga mengasumsikan bahwa koefisien

regresi tetap antar individu dan antar waktu (Widarjono 2018).
3421 Model Random Effect

Metode random effect didasarkan pada pengertian bahwa variabel gangguan
terdiri dari dua komponen yaitu variabel gangguan (vit) secara menyeluruh yang
merupakan kombinasi dari time series dan cross-section dan variabel gangguan
secara individu (eit). Dalam hal ini variabel gangguan (uit) adalah bervariasi antar

individu namun tetap konstan antar waktu (Widarjono 2018).

3.4.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel

Pada analisis regresi data panel, terdapat tiga uji yang dilakukan untuk
menentukan model yang paling tepat untuk mengestimasi regresi data panel,

diantaranya yaitu:
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3431  Uji Chow

Uji chow dilakukan untuk mengetahui apakah teknik regresi data panel dengan
fixed effect lebih baik dari model regresi data panel tanpa variabel dummy
(common effect) dengan melihat sum of squared residuals (RSS). Adapun

hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho : Konstanta diferensial = 0 (common effect model)

Ha : Konstanta diferensial # 0 (fixed effect model)

Apabila nilai probabilitas kurang dari nilai o = 0,05, maka Hg ditolak yang artinya
model fixed effect lebih baik, sebaliknya apabila nilai probabilitas lebih dari nilai

a = 0,05, maka Hy diterima yang artinya model common effect lebih baik.
34.3.2 Uji Hausman

Uji Hausman dilakukan untuk memilih model terbaik di antara model fixed effect
dan model random effect. Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho : Fixed effect model dan random effect model tidak berbeda

Ha : Fixed effect model lebih efisien dibandingkan random effect model

Apabila nilai probabilitas kurang dari nilai a = 0,05, maka Hy ditolak yang artinya
model fixed effect lebih efisien daripada model random effect, sebaliknya apabila
nilai probabilitas lebih dari nilai o = 0,05, maka Hy diterima yang artinya model

fixed effect dan random effect tidak berbeda.
3.4.33 Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji LM dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah model random effect
lebih baik dari metode common effect. Uji LM didasarkan pada distribusi chi-
square dimana derajat kebebasan sebesar jumlah variabel independen, adapun
hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho : Common effect model

Ha : Random effect model
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Apabila nilai probabilitas kurang dari nilai o = 0,05, maka Ho ditolak yang artinya
model random effect lebih baik, sebaliknya apabila nilai probabilitas lebih dari

nilai a = 0,05, maka Ho diterima yang artinya model common effect lebih baik.

3.4.4 Pengujian Asumsi Klasik

3441 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang
digunakan, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk
melakukan Uji Normalitas pada penelitian ini akan digunakan Metode Jarque-
Bera (JB) normality test yang didasarkan pada sampel besar yang
diasumsikan bersifat asymptotic (Widarjono 2018).

sz (K-3)

B=n|—
) n[6+ 24

di mana S : koefisien skewness dan K : koefisien kurtosis

a. Ho : residual terdistribusi normal

b. H,: residual tidak terdistribusi normal

Nilai statistik JB didasarkan pada distribusi Chi-square dengan derajat kebebasan

(df) = 2.

a. Jika nilai JB statistik < nilai Chi-square tabel dengan df = 2, maka Hy tidak
dapat ditolak dan residual terdistribusi normal.
b. Jika nilai JB statistik > nilai Chi-square tabel dengan df = 2, maka Hy

ditolak dan residual tidak terdistribusi normal.
3.44.2 Deteksi Multikolinearitas

Deteksi multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
linier antara variabel bebas dalam suatu regresi, hubungan linier antar variabel
bebas dapat terjadi dalam bentuk hubungan linier sempurna dan hubungan linier

yang kurang sempurna. Adanya multikolinearitas menyebabkan suatu model
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mempunyai varian yang besar, untuk mendeteksi multikolinearitas dapat
dilakukan dengan menguji koefisien korelasi antar variabel bebas. Sebagai rule of
thumb, jika koefisien korelasi bernilai lebih dari 0,85 maka diduga terdapat

multikolinearitas dalam model (Widarjono 2018).
3443 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah variabel pengganggu dari
suatu regresi memiliki varian yang konstan dan tidak saling berhubungan antar
satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah
yang tidak terdapat heteroskedastisitas. Untuk melakukan Uji Heteroskedastisitas

akan digunakan Metode White dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Mengestimasi persamaan dan dapatkan residualnya.

2) Regresi auxiliary dengan perkalian antar variabel bebas (cross-term),

82 = ap + ay Xy + aXoi + agXyi? + asXoi> + asXyiXoi + Ve (3.5)
di mana &7 merupakan residual kuadrat yang diperoleh dari langkah (1).
Dari persamaan (3.5) dapat diperoleh nilai koefisien determinasi (R?).

3) Ho dalam uji ini adalah tidak terdapat heteroskedastisitas. Uji White
didasarkan pada jumlah sampel dikalikan dengan R* yang akan mengikuti
distribusi chi-square dengan degree of freedom sebanyak variabel bebas
tidak termasuk konstanta dalam regresi auxiliary. Nilai hitung statistik chi-
square (3°) dicari dengan formula berikut:

nR? ~ def
di mana R?adalah koefisien determinasi dari persamaan (3.5).

4) Jika nilai chi-square hitung yaitu nR? lebih besar dari y* kritis dengan
derajat kepercayaan 0,05 maka terdapat heteroskedastisitas (Widarjono
2018).

3.4.4.4 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara
anggota suatu observasi dengan observasi lain yang berlainan waktu. Untuk Uji
Autokorelasi akan dilakukan dengan Metode Breusch-Godfrey atau yang lebih
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umum dikenal dengan Uji Lagrange Multiplier (LM), adapun prosedur Uji LM

adalah sebagai berikut:

1) Estimasi model dan dapatkan residualnya.

2) Melakukan regresi residual é; dengan variabel bebas Xj; dan lag dari
residual e.q, €r2, ... ewp atau dapat ditulis sebagai berikut:
€it = Ao + M Xit + p18it-1 + p2Bit2t ...+ Pplitp F Vit envnvnininiiiiii, (3.6)
kemudian dapatkan R? dari regresi persamaan (3.6).

3) Hipotesisnya yaitu:
Ho : p1 = p2=... = pp = 0 (tidak ada autokorelasi).
Ha: p1#p2 # ... # pp # 0 (terdapat autokorelasi).

4) Nilai hitung statistik chi-square dapat dihitung dengan menggunakan
formula sebagai berikut:

nR? ~ %

Jika nR? lebih besar dari nilai kritis chi-square (y°) pada derajat
kepercayaan 0,05, maka Hy ditolak yang berarti paling tidak ada satu p
dalam persamaan (3.6) signifikan tidak sama dengan nol, hal tersebut

menunjukkan adanya masalah autokorelasi dalam model.
3.4.45 Uji Endogenitas

Ketika variabel bebas berkorelasi dengan residual, maka variabel bebas tersebut
merupakan variabel endogen, yaitu variabel yang ditentukan di dalam model. Jika
terdapat lag dari variabel terikat sebagai variabel bebas, maka lag variabel terikat
tersebut akan berkorelasi dengan variabel gangguan, selain itu endogenitas juga
dapat terjadi ketika terdapat hubungan timbal balik antar variabel bebas dan
variabel terikat atau ketika variabel bebas dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam model, masalah endogenitas dapat menyebabkan bias dalam
estimasi parameter dan kesalahan dalam inferensi statistik. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ryu (2023) yang menemukan bahwa FDI yang
bersifat predator atau invasif menghambat pembangunan manusia di negara tuan

rumah (Hyung-Jung Nam 2023).
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Masalah endogenitas dapat menyebabkan estimator regresi bias dan tidak
konsisten, yang artinya estimator tersebut tidak akan pernah mendekati nilai yang
sebenarnya meskipun digunakan sampel yang besar. Adapun salah satu cara untuk
mengatasi masalah endogenitas adalah dengan mendapatkan variabel lain sebagai
proksi dari variabel bebas yang endogen. Variabel proksi atau variabel instrumen
adalah variabel yang tidak memiliki pengaruh langsung terhadap variabel terikat.
Adapun dalam pemilihan variabel instrumen terdapat beberapa kondisi yang harus
dipenuhi agar memperoleh variabel instrumen yang kuat atau valid, yaitu relevan
di mana variabel instrumen berkorelasi kuat dengan variabel bebas yang endogen,
kemudian eksogen yaitu variabel instrumen yang dipilih tidak berkorelasi dengan

variabel gangguan (Widarjono 2018).

Untuk menguji adanya endogenitas pada variabel bebas dapat dilakukan dengan
Uji Hausman, yaitu dengan membandingkan estimator OLS dan estimator dari

variabel instrumen, dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : cov (Z;, &) = 0 (Tidak ada endogenitas)
Ha : cov (Z;, &) # 0 (Ada endogenitas)

Syarat model regresi variabel instrumen dapat diestimasi adalah paling tidak
jumlah variabel instrumen sama dengan jumlah variabel endogen. Misalkan
terdapat satu variabel instrumen yaitu Z;, adapun langkah-langkah Uji Hausman

adalah sebagai berikut:

1. Regresi model reduced form yaitu regresi variabel endogen terhadap variabel
instrumen dan seluruh variabel bebas lain.

Xi=10+ T1Z )+ ToX i XK i et (3.7)
Dapatkan nilai residualnya 1i;.

2. Regresi persamaan asli sesuai dengan model yang digunakan dengan
memasukkan nilai prediksi residual yang diperoleh dari langkah sebelumnya:
Yi=Bo+ BrXe+ PaXot BaXat QD+ €0 ueeeeeeeeeeee e, (3.8)

Jika koefisien dari variabel residual signifikan secara statistik pada a = 0,05, maka

Ho ditolak yang artinya terdapat masalah endogenitas.
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3.4.5 Generalized Method of Moment (GMM)

Metode estimasi GMM adalah teknik estimasi parameter yang digunakan dalam
model ekonometrik. Model ini dikembangkan oleh Holtz-Eakin dkk (1988),
Arellano dan Bond (1991). Metode GMM menawarkan keunggulan dalam
menghasilkan estimasi yang tidak bias dan konsisten, karena memperhitungkan
variabel terikat pada tahun sebelumnya ke dalam variabel bebas dapat

menyebabkan masalah endogenitas (Sato 2012).

Metode GMM sangat berguna untuk menangani masalah endogenitas dalam
analisis regresi, memberikan estimator yang konsisten, bahkan ketika ada variabel
yang dihilangkan, dengan asumsi bahwa instrumen yang ditentukan benar. Selain
itu, metode GMM juga efisien dalam menggabungkan batasan momen bersyarat
yang secara alami diformulasikan oleh teori ekonomi, sehingga menghasilkan
estimator yang lebih efisien. GMM juga menggunakan generalized least square
untuk meningkatkan ketepatan dan efisiensi estimasi parameter, mengatasi
heteroskedastisitas dan autokorelasi dengan membobotkan observasi berdasarkan
variansnya. Terdapat dua prosedur estimasi yang lazim digunakan dalam kerangka

GMM untuk mengakomodir permasalahan endogenitas yaitu:
1.  First-Difference GMM (FD-GMM)

FD-GMM adalah pendekatan yang digunakan dalam estimasi model data
panel dinamis di mana variabel terikat memiliki lag sebagai salah satu
variabel bebas. Pendekatan ini mengatasi masalah endogenitas dengan
mengambil perbedaan pertama dari variabel-variabel dalam model.
Dengan demikian, efek tetap individu yang tidak diamati, yang bila
berkorelasi dengan variabel bebas, dieliminasi. Metode ini dikembagkan
oleh Arellano dan Bond (1991) dan sering digunakan ketika variabel
terikat dalam bentuk lag mungkin berkorelasi dengan error term (Manuel
Arellano 1991).

Terdapat keterbatasan dari FD-GMM estimator, terutama bila terjadi
korelasi antar lag dari pembedaan pertama, sehingga instrumen yang
digunakan lemah (Blundell and Bond 2000). FD-GMM estimator bahkan
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lebih bias ke bawah daripada fixed-effect, terutama bila jumlah periode
waktu terbatas. Untuk itu, penggunaan baik nilai sekarang maupun lag dari
regresor sebagai instrumen akan dapat memperbaiki FD-GMM estimator
(Firdaus 2011).

Keterbatasan FD-GMM tersebut dapat dideteksi dengan membandingkan
koefisien dari peubah lag yang diperoleh dari pendekatan pooled least
square, fixed-effect, dan FD-GMM. Diketahui bahwa model data panel
dengan AR(1) bila diestimasi dengan teknik pooled least square akan
menghasilkan koefisien yang bias ke atas, sedangkan bila diestimasi
dengan pendekatan fixed-effect akan menghasilkan koefisien yang bias ke
bawah. Dengan demikian koefisien yang konsisten akan diperoleh jika
nilainya berada di antara keduanya (Firdaus 2011).

System GMM

System GMM adalah perluasan dari FD-GMM yang dikembangkan oleh
Blundell dan Bond (1998). Pengembangan ini dilakukan untuk
meningkatkan efisiensi estimator dengan menggabungkan persamaan
pertama dengan persamaan dalam level. Dengan kata lain, system GMM
menggunakan tambahan dengan memasukkan lag dari variabel terikat dan
variabel bebas dalam level sebagai instrumen untuk persamaan dalam

perbedaan pertama (Blundell and Bond 2000).

Secara ringkas, beberapa kriteria yang digunakan untuk menemukan
model dinamis atau GMM terbaik adalah:
1. Instrumen Valid. Validitas instrumen diperiksa dengan menggunakan
Uji Sargan, dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho : Instrumen yang digunakan dalam estimasi GMM adalah  valid
(tidak berkorelasi dengan error).
Ha, : Instrumen yang digunakan dalam estimasi GMM tidak valid

(berkorelasi dengan error).
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Di EViews, koefisien Uji Sargan biasanya ditampilkan sebagai J-Statistic
dalam output hasil estimasi GMM. J-Statistic adalah nilai statistik yang
digunakan dalam Uji Sargan untuk menguji validitas dari variabel
instrumen yang digunakan dalam model GMM. Jika nilai p-value yang
terkait dengan J-Statistic > a = 0,05, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak
dan dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan valid.

2. Konsisten. Sifat konsistensi dari estimator yang diperoleh dapat
diperiksa dari statistik Arellano-Bond m;, dengan hipotesis sebagai
berikut:

Ho : Tidak ada autokorelasi pada error-term

Ha : Ada autokorelasi pada error-term

Uji Arellano-Bond pada ordo kedua (m;) diharapkan tidak terdapat
autokorelasi yang menunjukkan bahwa model GMM tidak memiliki
autokorelasi pada level (Manuel Arellano 1991). Jika probabilitas test
order AR(2) lebih dari a = 0,05, maka Ho diterima yang artinya instrumen

yang digunakan valid dan model tidak memiliki masalah autokorelasi.

3. Tidak Bias. Estimator GMM harus berada di antara estimator PLS yang

bersifat bias ke atas dan fixed-effect yang bersifat bias ke bawah.

Persamaan Jangka Panjang dalam GMM

Dalam model data panel dinamis, persamaan jangka panjang seringkali
digunakan untuk memahami hubungan stabil antara variabel-variabel
dalam jangka waktu yang lebih panjang. Persamaan jangka panjang
menunjukkan bagaimana variabel-variabel bebas memengaruhi variabel
terikat setelah efek jangka pendek dan fluktuasi sementara dihilangkan.
Dalam model regresi data panel dinamis, persamaan jangka panjang
diperoleh dari model yang telah diestimasi menggunakan GMM. Model

dasar dapat ditulis sebagai berikut:
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INFDIi¢ = + BoINUMPjq + B2InPILi¢ + B3INPILie1 + BalPMic + PsINFie +
BsINPDRB;¢ + BINFDIit.( + &

Dalam kondisi jangka panjang, variabel terikat (FDI;) dan bentuk masa
lalunya (FDl;.1) dianggap sama, yaitu (FDIy), hal tersebut karena dalam
analisis jangka panjang diasumsikan bahwa variabel-variabel telah
mencapai kondisi keseimbangan di mana perubahan dari satu periode ke
periode  berikutnya menjadi  stabil. Asumsi ini  membantu
menyederhanakan persamaan dan memungkinkan untuk fokus pada
hubungan stabil antara variabel-variabel dalam jangka panjang. Sehingga

persamaan jangka panjang menjadi:

INFDIi¢ = BiINUMPj1 + B2InPILi¢ + B3INPILir1 + BalPMic + PsINFie +
BeINPDRBi; + BrANFD it + it eveeeeeeeeeeeeeeeeeeee e, (3.10)

Untuk menyederhanakan, pindahkan B71,FDl;; ke sisi Kiri:

INFDIie(1-B7) = BiINUMP;y + B2InPILic + BalnPILic1 + BaINFic + BsIPMig
A+ BOINPDRBIE + it vveeveeeeeeeeeeeeeee et (3.11)

Dalam analisis jangka panjang e diabaikan, karena difokuskan pada
hubungan stabil antara variabel-variabel utama, sehingga diperoleh model

akhir dari persamaan dalam jangka panjang adalah sebagai berikut:

INFDIi = BiINUMP;y + BaInPJLi; + BalnPILicy + BalPMic + BsINFy +
BsINPDRB;;
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3.4.6 Pengujian Hipotesis

34.6.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh variabel dependen
dapat menerangkan variabel dependen. Terdapat beberapa prosedur dalam uji t

yaitu:

1. Membuat hipotesis

a. UMRRAIil
Ho : B1>0, artinya UMP tidak berpengaruh negatif terhadap FDI.
Ha : B1 < 0 artinya UMP berpengaruh negatif terhadap FDI.

b. Panjang Jalan Provinsi
Ho : B2 <0, artinya PJL tidak berpengaruh positif terhadap FDI.
Ha : B2 > 0, artinya PJL berpengaruh positif terhadap FDI.

c. Indeks Pembangunan Manusia
Ho : B4 <0, artinya IPM tidak berpengaruh positif terhadap FDI.
Ha : B4 > 0, artinya IPM berpengaruh positif terhadap FDI.

d. Inflasi
Ho : Bs >0, artinya inflasi tidak berpengaruh negatif terhadap FDI.
Ha : Bs <0, artinya inflasi berpengaruh negatif terhadap FDI.

e. PDRB Per Kapita
Ho : Bs < 0, artinya PDRB per kapita tidak berpengaruh positif
terhadap FDI.
Ha : Bs > 0, artinya PDRB per kapita berpengaruh positif terhadap
FDI.

f.  FDI Periode Sebelumnya
Ho : B7 < 0, artinya FDI periode sebelumnya tidak berpengaruh
positif terhadap FDI.
Ha : B7 > 0, artinya FDI periode sebelumnya berpengaruh positif
terhadap FDI.

2. Menghitung nilai statistik (t hitung) dan mencari nilai t kritis dari tabel

distribusi t pada a dan derajat kebebasan tertentu.
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_Bigi
t_se(E) tn-k

a. Membandingkan nilai t hitung dengan t kritisnya.
Jika t hitung < t tabel, maka Hy tidak dapat ditolak yang artinya tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel
terikat. Sebaliknya, jika t hitung > t tabel, maka H, ditolak atau terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

3.4.6.2 Uji Pengaruh Secara Bersama-Sama (Uji F)

Uji ini digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara bersama-

sama mempengaruhi variabel dependen.

b. Membuat hipotesis nol dan hipotesis alternatif sebagai berikut:
Ho:B1=P2=...=Px=0
H, : paling tidak satu dari Bk # 0

¢. Menghitung nilai statistik (F hitung) dan mencari nilai F kritis dari

tabel distribusi F pada o dan derajat kebebasan tertentu.

R%/(k-1)
"~ (1-R%)/(n-k)

d. Jika F hitung > F kritis maka Hy ditolak, artinya variabel bebas yang
digunakan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat. Sebaliknya, jika F hitung < F kritis maka H, tidak dapat ditolak,
artinya variabel bebas yang digunakan secara bersama-sama tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
3.4.6.3 Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi adalah ukuran statistik yang digunakan untuk menilai
kualitas suatu model regresi. Nilai koefisien determinasi juga dikenal sebagai R-
squared, bertujuan untuk memberikan indikasi seberapa baik model yang
digunakan dapat menjelaskan dan memprediksi data. Jika nilai koefisien
determinasi mendekati 1, hal ini berarti bahwa variabel bebas yang digunakan
memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variabel terikat.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif persebaran proyek foreign
direct investment di Indonesia periode tahun 2010 sampai dengan 2022
sebagian besar terkonsentrasi di Pulau Jawa. Ketidakmerataan tersebut
dapat dilihat dari komposisi FDI di Pulau Jawa yang mencapai lebih dari
50 persen, di lain sisi nilai koefisien variasi juga menunjukkan nilai yang
lebih dari 100, di mana hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat

kesenjangan yang tinggi dari investasi asing langsung di Indonesia.

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Upah minimum provinsi pada tahun sebelumnya tidak berpengaruh
signifikan terhadap foreign direct investment (FDI) di 33 provinsi di
Indonesia periode 2010-2022.

. Panjang jalan provinsi pada tahun berjalan dan tahun sebelumnya

signifikan terhadap foreign direct investment (FDI) di 33 provinsi di
Indonesia periode 2010-2022.

Indeks  pembangunan  manusia  (IPM)  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap foreign direct investment (FDI) di 33 provinsi di
Indonesia periode 2010-2022.

Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap foreign direct investment
(FDI) di 33 provinsi di Indonesia periode 2010-2022.
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e. Produk domestik regional bruto (PDRB) per kapita berpengaruh positif

signifikan terhadap foreign direct investment (FDI) di 33 provinsi di
Indonesia periode 2010-2022.

Foreign direct investment (FDI) satu tahun sebelumnya berpengaruh
positif dan signifikan terhadap foreign direct investment (FDI) di
33 provinsi di Indonesia periode 2010-2022.

Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan nilai koefisien variabel
total panjang jalan provinsi baik pada tahun berjalan ataupun pada tahun
sebelumnya dan produk domestik regional bruto (PDRB) per kapita
masing-masing sebesar 1,100, 1,7709, dan 1,8295, nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel total panjang jalan dan produk domestik
regional bruto (PDRB) per kapita memiliki nilai koefisien yang elastis

karena bernilai lebih dari satu.

Berdasarkan nilai fixed effect menunjukkan 5 provinsi dengan nilai fixed
effect tertinggi adalah Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa Tengah, Provinsi
Jawa Timur, Provinsi Banten, dan Provinsi Sulawesi Tengah. Sedangkan
lima provinsi dengan nilai fixed effect terendah adalah Provinsi Sulawesi
Barat, Provinsi Papua Barat, Provinsi Kalimantan Timur, Provinsi Jambi,

dan Kepulauan Bangka Belitung.

Saran

Pemerintah diharapkan dapat melakukan pemerataan investasi di
Indonesia, khususnya di wilayah luar Pulau Jawa, dengan meningkatkan
fasilitas infrastruktur dan memperbaiki keamanan di wilayah luar Pulau
Jawa. Pemerintah juga dapat memberikan insentif pajak atau fasilitas
lainnya bagi investor yang berinvestasi dalam sektor infrastruktur, dengan
harapan dapat mendorong partisipasi sektor swasta dalam pengembangan

infrastruktur.
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Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan alokasi anggaran untuk
pembangunan infrastruktur jalan, terutama di daerah-daerah yang belum
memiliki jaringan jalan yang memadai. Kerja sama dengan sektor swasta

juga dapat dioptimalkan untuk mempercepat pembangunan jalan.

Pemerintah diharapkan dapat terus fokus pada peningkatan PDRB per
kapita melalui kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan
peningkatan daya beli masyarakat, karena dari pasar yang besar dan
berkembang akan menarik lebih banyak FDI.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkhususkan analisis pada
sektor tertentu, sehingga dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang lebih
relevan dan mendalam. Selain itu, diharapkan dapat memasukkan faktor
yang terkait dengan ketersediaan sumber daya alam, seperti kekayaan
alam, pertanian, atau energi dan mempertimbangkan faktor institusional
dan kebijakan seperti tingkat korupsi, stabilitas politik, dan kebijakan
investasi. Dengan menggali lebih dalam pada faktor-faktor tersebut,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih

kaya dan relevan terkait faktor yang memengaruhi FDI di Indonesia.
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